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Abstract 

Employee performance is one of the factors that influence the success and progress of a company. 

According to research conducted by Japutra & Situmorang (2021) employee performance is a 

summary in terms of quality, quantity, working hours and also collaboration to achieve a goal that 

has been set by the company. To examine the effect of motivation, training, and employee 

engagement on employee performance at Matahari Department Store Tbk Suncity Mall Madiun. 

This research was conducted based on the results of pre-research which showed that there were 

several problems regarding motivation, training, and employee engagement on employee 

performance at Matahari Department Store Tbk Suncity Mall Madiun. The results of the study 

prove that: (1) Motivation has a positive and significant effect on the performance of Matahari 

Department Store Tbk Suncity Mall Madiun employees, (2) Training has a poitive and significant 

effect on the performance of Matahari Department Store Tbk Suncity Mall Madiun employees, (3) 

Employee Engagement has a positive effect and significant to the performance of the employees of 

Matahari Department Store Tbk Suncity Mall Madiun. 

Keywords: Motivation, Training, Employee Engagement, Employee Performance 

Abstrak 

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan maupun 

kemajuan suatu perusahaan. Menurut penelitian yang dilakukan Japutra & Situmorang (2021) 

kinerja karyawan adalah rangkuman dalam hal kualitas, kuantitas, jamkerja dan juga kolaborasi 

untuk mencapai suatu tujuan yang sudah ditetapkan oleh perusahaan. Untuk menguji pengaruh 

motivasi, training, dan employee engagement terhadap kinerja karyawan di Matahari Department 

Store Tbk Suncity Mall Madiun. Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil pra- riset yang 

menunjukan adanya beberapa masalah tentang motivasi, training, dan employee engagement 

terhadap kinerja karyawan pada Matahari Department Store Tbk Suncity Mall Madiun. Hasil 

penelitian membuktikan bahwa: (1) Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan Matahari Department Store Tbk Suncity Mall Madiun, (2) Pelatihan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan Matahari Department Store Tbk Suncity Mall Madiun, 

(3) Keterlibatan Karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Matahari 

Department Store Tbk Suncity Mall Madiun. 

Kata Kunci: Motivasi, Pelatihan, Keterlibatan Karyawan, Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN 

 Kinerja karyawan ialah kemampuan individu atau sebuah prestasi kerja 

yang telah dicapai oleh para individu maupun kelompok dalam organisasi, yang 

digunakan untuk melaksanakan tugas, fungsi, dan tanggung jawab karyawan 

menjalankan operasional (Puji Hartatik, 2014). 

 Karyawan akan siap melakukan upaya apapun yang lebih besar dan hebat 

apabila hal yang diyakininya tersebut bisa berakibat pada penilaian kinerja 

karyawan yang terpuji dan tidak buruk, serta penilaian kinerja karyawan yang 

terpuji dan tidak buruk akan mengakibatkan pada lama atau tidaknya karyawan 

bertahan di suatu perusahaan dan promosi serta tentunya gaji karyawan akan 

mengalami peningkatan yang berkaitan guna dicapainya tujuan pribadi karyawan 

(Nadia, dkk, 2013). 

 Seperti yang terjadi di Matahari Department Store 8 Tbk Suncity Mall Kota 

Madiun menjelaskan mengalami penurunan kinerja karyawan secara keseluruhan 

yang dinilai dari semua aspek yang harus dinilai pimpinan perusahaan. Aspek 

kejujuran mengalami penurunan 6% pada tahun 2020, dan 2% pada tahun 2021. 

Aspek loyalitas juga mengalami penurunan sebesar 5% pada tahun 2020, serta 

pada tahun 2021 mengalami penurunan 2%. Aspek kualitas dan kuantitas pada 

karyawan mengalami penurunan pada tahun 2020 sebesar 4%, dan pada tahun 

2021 menurun sebesar 4%. Aspek sikap sesama rekan kerja, atasan maupun 

bawahan pada tahun 2020 menurun 5%, dan tahun 2021 penurunan sebesar 1%. 

Aspek disiplin bertanggung jawab pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 

2%, dan disusul tahun 2021 menurun sebesar 3%. Pada aspek kerja sama tahun 

2020 menurun 8%, dan tahun 2021 juga masih mengalami penurunan sebesar 3%. 

Aspek ketepatan waktu pada tahun 2020 tidak menurun dari tahun 2019 dan pada 

tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 2%. Aspek penilaian terakhir yaitu 

pemahaman yang mengalami penurunan pada tahun 2020 sebesar 2%, dan tahun 

2021 sebesar 3%. 
Penelitian ini adalah adanya hasil penelitian sebelumnya.  Hasil penelitian 

Zameer dkk, (2014) bahwa sebuah motivasi itu sendiri memiliki hasil pengaruh 

yang sangat kuat pada kinerja karyawan. Hasil penelitian Akhmal & Safitri Y, 

(2017) Pelatihan dilakukan untuk membantu pegawai memperoleh efektivitas 

dalam pekerjaan untuk proses pendidikan jangka pendek memanfaatkan prosedur 

yang sistematis dan terorganisir, dimana personil non manajerial mempelajari 

kemampuan dan pengetahuan teknis untuk tujuan tertentu. Hasil penelitian Vorina 

et al., (2017) keterlibatan karyawan atau employee engagement yaitu pendekatan 

di tempat kerja yang dirancang dengan baik untuk memastikan bahwa karyawan 

pada tempat kerja tersebut dapat berkomitmen pada nilai, dan tujuan organisasi 

tempat karyawan tersebut bekerja, serta termotivasi ikut serta berkontribusi pada 
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keberhasilan. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh 

motivasi, training, dan employee engagement terhadap kinerja karyawan di 

Matahari Department Store Tbk Suncity Mall Madiun. 

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA 

Motivasi 

  Menjelaskan motivasi merupakan suatu pendorong bagi karyawan agar 

bekerja lebih giat dan sungguhsungguh dalam mencapai tujuan yang diinginkan 

(Widhianingrum, 2017). Motivasi merupakan suatu perubahan yang terjadi pada 

diri seseorang yang muncul adanya gejala perasaan, kejiwaan dan emosi sehingga 

mendorong individu untuk melakukan atau bertindak sesuatu yang disebabkan 

karna kebutuhan, keinginan dan tujuan (Nuraldy, 2020). 

Training 

  Menjelaskan pelatihan atau training adalah suatu proses pendidikan jangka 

pendek yang mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisir dimana 

pegawai non managerial mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknik dalam 

tujuan terbatas (Supriatna dan Sutisna, 2017) 

  Pelatihan merupakan sarana ampuh mengatasi bisnis masa depan yang 

penuh dengan tantangan dan mengalami perubahan yang sedemikian cepat. 

Berdasarkan definisi di atas maka pelatihan dapat diartikan kegiatan yang 

dilakukan oleh suatu perusahaan untuk meningkatkan kemampuan karyawan 

berupa pengetahuan dan keahlian yang dapat dilakukan dalam bidang kerja 

masing-masing karyawan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan karyawan 

untuk menyelesaikan suatu pekerjaan (Kosdianti dan Sunardi, 2021). 

Employee Engagement 

  Employee engagement dapat didefinisikan sebagai tingkat komitmen dan 

keterikatan karyawan yang dimiliki terhadap organisasi dan nilai nilai yang 

diterapkan dalam organisasi. Keterikatan karyawan (employee engagement) 

adalah komitmen emosional karyawan pada organisasi dan tujuannya (Handoyo 

dan Setiawan, 2017). 

  Keterikatan karyawan (employee engagement) sendiri merupakan sebuah 

konsep yang diyakini dapat meningkatkan kinerja karyawan, karena employee 

engagement itu sendiri adalah keadaan dimana anggota dari sebuah organisasi 

melaksanakan peran kerjanya, bekerja dan mengekspresikan dirinya secara fisik 

(energi yang dikeluarkan karyawan ketika melaksanakan pekerjaannya), kognitif 

(keinginan yang dimiliki karyawan mengenai organisasi, pemimpin dan kondisi 

kerja dalam organisasi) dan emosional (meliputi perasaan karyawan terhadap 

organisasi dan pemimpinnya) selama menunjukan kinerja mereka (Wicaksono dan 

Rahmawati, 2020). 
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Kinerja Karyawan 

  Kinerja karyawan adalah rangkuman dalam hal kualitas, kuantitas, jam kerja 

dan juga kolaborasi untuk mencapai suatu tujuan yang sudah ditetapkan oleh 

perusahaan (Japutra dan Situmorang, 2021) 

  Kinerja dalam organisasi, merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Dimaksud kinerja (performance) adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya (Suratman Hadi, 2019) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di 

Matahari Department Store Tbk Suncity Mall Madiun. Adapun waktu yang 

digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah 4 (empat) bulan. 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja 

karyawan. Sedangkan untuk variabel independent ialah motivasi, training, 

employee engagement.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Penelitian 

Konsep sampel merupakan bagian kecil dari jumlah populasi yang 

ditentukan untuk dimanfalatkan dalam proses pengambilan data dalam sebuah 

penelitian. Oleh karena jumlah populasi dalam penelitian ini relatif kecil yang 

berjumlah 150 orang, maka dalam penelitian ini semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. 

Tabel 1 Jumlah Populasi 

NO Bagian Jumlah 

1 Pramuniaga 124 Orang 

2 Kasir 12 Orang 

3 Ekspedisi 4 Orang 

4 Gudang 10 Orang 
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Jumlah Sampel 150 Orang 

Sumber : Data Diolah 

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat disimpulkan bahwa Populasi dalam 

penelitian ini sebanyak 150 Orang. Sampel yang diambil berjumlah 150 Orang, 

hal ini sesuai dengan kriteria pengambilan sampel. Berdasarkan kriteria yang 

ditetapkan sebelumnya maka diperoleh jumlah sampel sebesar 150 Orang. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan metode Komlogorov smirnov. Kriteria 

pengujian dengan menggunakan uji dua arah (two tailed test), yaitu dengan 

membandingkan probabilitas yang diperoleh dengan meihalt nilai signifikansi 

pada 0,05. Jika signifikansi yang dihasilkan > 0,05 maka data berdistribusi normal 

sebagai berikut : 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstanda

rdized 

Residual 

N 150 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,339499

09 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,087 

Positive ,044 

Negative -,087 

Test Statistic ,087 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,207c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat dinyatakan bahwa hasil uji normalitas variabel 

motivasi, training, employee engagement, dan kinerja karyawan nilai signifikansi 

> 0,05 yaitu 0,207. Hal ini menunjukan bahwa data dari semua variabel 
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berdistribusi nolrmal sehingga memenuhi prasyarat analisis untuk penelitian 

selanjutnya. 

Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 3 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,395 2,343   4,437 ,035 

Motivasi ,239 ,048 ,411 5,006 ,018 

Training ,024 ,102 ,019 3,237 ,013 

Employee 

Engagement 
,090 ,084 ,084 3,066 ,028 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa variabel (X1) berpengaruh 

terhadap variabel (Y). Variabel (X2) berpengaruh terhadap variabel (Y). Variabel 

(X3) berpengaruh terhadap (Y).  

 

Uji Determinasi  

Koefisien determinasi (R2) pada intinya digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model pada variabel bebas (X) dalam menerangkan 

variasi variabel terikat (Y). Hasil Uji Determinasi (Uji R) dapat dilihat pada tabel 

4 sebagai berikut: 

Tabel 4 Hasil Uji Determinasi (Uji R) 

Model Summary 

Mod

el 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,406a ,165 ,148 3,37363 2,033 

a. Predictors: (Constant), Employee Engagement, Training, Motivasi 
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b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber: Output SPSS, 2021 

 

Berdasarkan dari tabel 4 hasil uji determinasi (Uji R) dapat dilihat nilai 

nilai R square 0,148 atau 14.8%. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi, training, 

dan employee engagement mallmpu mempengaruhi sebesar 14.8% terhadap 

kinerja karyawan dan sisanya sebesar 85.2% dipengaruhi oleh variabel ain diuar 

mode penelitian ini. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai penagruh 

motivasi, training, dan employee engagement terhadap kinerja karyawan pada 

karyawan Matahari Department Store Tbk Suncity Mall Madiun, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 1. Motivasi merupakan variabel independent dalam 

penelitian ini. Dari hasil regresi linier berganda variabel motivasi akan 

meningkatkan kinerja karyawan sebesar 23,9%. Sedangkan untuk hasil uji t pada 

tabel dapat dilihat bahwa motivasi memiliki nilai signifikan sebesar 0,018 < 0,050 

dan nilai t-hitung 5.006 > 1.655. Dari hasil uji hipotesis ini disimpulkan bahwa 

motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 2. Training merupakan variabel 

independent dalam penelitian ini. Dari hasil regresi linier berganda variabel 

training akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 2,4%. Sedangkan untuk 

hasil uji t pada tabel dapat dilihat bahwa motivasi memiliki nilai signifikan 

sebesar 0,013 < 0,050 dan nilai t-hitung 3.237 > 1.655. Dari hasil uji hipotesis ini 

disimpulkan bahwa training berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 3. Employee 

Engagement merupakan variabel independent dalam penelitian ini. Dari hasil 

regresi linier berganda variabel employee engagment akan meningkatkan kinerja 

karyawan sebesar 9%. Sedangkan untuk hasil uji t dapat dilihat bahwa motivasi 

memiliki nilai signifikan sebesar 0,028 < 0,050 dan nilai t-hitung 3.066 > 1.655. 

Dari hasil uji hipotesis ini disimpulkan bahwa training berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan 

variabel lain yang belum digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk 

memperkaya referensi terkait faktor- faktor yang berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan 
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